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Abstrak  

Isu pemanasan global menjadi perhatian penting karena dampaknya terhadap 
lingkungan dan kehidupan manusia. Untuk mengurangi dampak tersebut dapat 
dilakukan dengan meningkatkan pemanfaatan energi baru terbarukan. 
Pengenalan konsep energi baru terbarukan ditingkat pendidikan dasar 
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap 
pentingnya penggunaan energi bersih. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa 
dan guru di SD Islam Al Azhar 5 Jakarta Barat mengenai energi baru terbarukan 
berbasis surya melalui metode pembelajaran interaktif. Kegiatan dilakukan 
dalam beberapa tahapan, yaitu survei, sosialisasi, pelatihan, evaluasi, dan 
keberlanjutan. Sosialisasi diberikan dengan penyampaian materi melalui media 
visual menarik, sedangkan pelatihan dilakukan dengan kegiatan perakitan 
mainan yang digerakkan dengan energi berbasis surya. Hasil kegiatan 
menunjukkan antusiasme yang baik, peningkatan pemahaman siswa dan guru 
terhadap energi baru terbarukan, dan peningkatan keterampilan guru dalam 
memberikan pembelajaran interaktif. Kegiatan ini juga mendorong kesadaran 
akan pentingnya penerapan energi baru terbarukan dalam kehidupan sehari-
hari.  

   Kata Kunci: Energi Baru Terbarukan, Energi Surya, Pembelajaran Interaktif, 
Siswa Sekolah Dasar. 

Abstract  

Global warming has become a major concern due to its impacts on the 
environment and human life. One way to reduce these impacts is by increasing 
the use of renewable energy. Introducing the concept of renewable energy at the 
elementary school level is expected to foster students’ awareness and 
understanding of the importance of using clean energy. This Community Service 
(PkM) program aims to enhance the knowledge and understanding of students 
and teachers at SD Islam Al Azhar 5, West Jakarta, regarding solar-based 
renewable energy through an interactive learning approach. The activities were 
carried out in several stages, including survey, socialization, training, evaluation, 
and sustainability. The socialization session was delivered through material 
presentations supported by engaging visual media, while the training involved 
assembling toys powered by solar energy. The results showed strong 
enthusiasm, improved understanding of renewable energy among students and 
teachers, and enhanced teacher skills in implementing interactive learning. This 
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program also encouraged greater awareness of the importance of adopting 
renewable energy in daily life. 

   Keywords: Renewable Energy, Solar Energy, Interactive Learning, Elementary 
Students. 

PENDAHULUAN 

Isu pemanasan global merupakan hal yang sangat penting karena 

dampak yang ditimbulkannya menjadi ancaman bagi kehidupan. Dampak 

pemanasan global yang semakin dirasakan diantaranya adalah perubahan cuaca 

yang signifikan, kenaikan muka air laut, suhu bumi yang menghangat 

menyebabkan perubahan pola pertanian sehingga diprediksi pertanian di 

beberapa negara akan menurun, dan munculnya wabah penyakit endemik yang 

semakin merata (Leu, 2021). Pemanasan global ini disebabkan efek rumah kaca 

pada atmosfer yang semakin meluas akibat karbon hasil pembakaran, 

berkurangnya luasan hutan yang dapat menyerap karbon, gas metana dari 

peternakan dan polusi udara (Nasution et al., 2024).  

Selain itu, peningkatan jumlah penduduk dan berkembangnya industri 

turut meningkatkan jumlah emisi karbon yang tersimpan di atmosfer. Hal 

tersebut dipicu penggunaan listrik yang semakin meningkat, sedangkan 

pembangkit listrik di Indonesia sampai saat ini 60% atau 91 GW merupakan 

pembangkit listrik berbasis batubara sesuai Siaran Pers Kementerian ESDM 

504.Pers/04/SJI/2024. Untuk mengurangi ketergantungan pembangkit listrik 

berbasis batubara, pemerintah telah menargetkan bauran energi di tahun 2030 

mencapai 23% dengan meningkatkan kapasitas pembangkit listrik tenaga surya, 

tenaga air, tenaga bayu, dan lainnya.  

Namun upaya mengurangi penggunaan energi berbasis batubara bukan 

hanya peran dari pemerintah, tetapi juga wajib didukung peran serta dari 

seluruh warga masyarakat. Untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

mengurangi energi berbasis batubara dan meningkatkan penggunaan energi 

baru terbarukan diantaranya adalah pemanfaatan energi baru terbarukan oleh 

kelompok masyarakat (Dwipayana et al., 2024), sosialisasi pemasaran sosial 

penggunaan energi baru terbarukan (Febriani et al., 2023), pengenalan energi 

baru terbarukan yang ditanamkan kepada pelajar dari pendidikan dasar sampai 

pendidikan tinggi (Dwi Utami et al., 2024), dan pengetahuan mengenai energi 

baru terbarukan yang tertuang dalam kurikulum pendidikan (Hasudungan et al., 

2025) (Mayasari et al., 2022). 

Pengenalan dan pemahaman pada tingkat pendidikan dasar dapat 

menjadi landasan yang kokoh bagi siswa mengeksplorasi pengetahuan dan 

keterampilan mengenai energi baru terbarukan (Helmi et al., 2024). Namun 

keterbatasan metode pembelajaran dapat menyebabkan keberhasilan siswa 

dalam memahami menjadi berkurang. Perlunya metode yang tepat agar tingkat 

pemahaman siswa meningkat, karena pembelajaran pada tingkat dasar berkaitan 

dengan pemahaman, pemanfaatan keterampilan, dan ketertarikan siswa untuk 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.1 Tahun 2026  

 

278 | 

 

menuangkan ide yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hidayah, 

2015). Beberapa metode belajar yang dapat digunakan untuk siswa sekolah dasar 

tingkat tinggi diantaranya ceramah, tanya jawab, latihan, kelompok belajar, 

pengamatan, problem solving, dan menemukan hal baru (Hidayatulloh et al., 

2023). Namun hal tersebut tetap harus didukung dengan proses belajar yang 

menarik, seperti melakukan aktivitas yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah (Julia et al., 2024).  

Untuk meningkatkan pengetahuan mengenai energi baru terbarukan 

pada pendidikan dasar, maka pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat oleh sivitas akademika Institut Teknologi PLN dilakukan di SD 

Islam Al Azhar 5 dalam bentuk metode pembelajaran interaktif. Energi baru 

terbarukan yang akan dikenalkan kepada siswa adalah energi yang mudah 

didapatkan dan tersedia dimanapun di seluruh wilayah Indonesia, yaitu energi 

surya (Hasrul, 2021). Pemilihan energi surya sebagai pengenalan pengetahuan 

energi baru terbarukan kepada siswa tingkat dasar, karena teknologi yang 

menunjang pemanfaatan energi surya sudah cukup banyak dan mudah 

didapatkan, salah satunya adalah panel surya.  

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, siswa akan 

mendapatkan materi pengetahuan energi surya, proses konversi, aplikasinya 

pada kehidupan sehari-hari, dan melakukan simulasi penerapan konversi energi 

surya menjadi sumber Listrik dengan merakit mainan yang nantinya dapat 

dioperasikan dengan panel surya sederhana. Melalui simulasi yang dilakukan, 

para siswa dapat belajar secara langsung proses penangkapan energi surya 

untuk kemudian dikonversi dan disimpan dalam baterai sebagai sumber listrik. 

Tujuan dari kegiatan ini diharapkan pemahaman siswa tingkat dasar terhadap 

pentingnya energi baru terbarukan mengalami peningkatan, serta meningkatkan 

keterampilan guru dalam memberikan metode pembelajaran. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan di SD Islam 

Al Azhar 5, Kota Jakarta Barat. Kegiatan PkM akan diikuti oleh siswa dan guru, 

dimana siswa yang ikut serta merupakan siswa kelas 5 sejumlah 97 orang dan 

guru pada mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebanyak 5 

orang. Agar pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan efektif, 

maka tahapan yang dilakukan adalah: 

1. Survei 

Survei sebagai langkah awal yang dilakukan oleh tim terdiri dari 2 

kegiatan yaitu berdiskusi dan berkoordinasi dengan mitra yaitu pihak SD Islam 

Al Azhar 5. Tujuan dilakukannya diskusi agar tim mengetahui permasalahan 

yang dihadapi mitra, khususnya mengenai pembelajaran energi baru terbarukan 

di sekolah. Berdasarkan hasil diskusi antara tim dengan mitra, didapatkan 

bahwa pemahaman siswa, khususnya siswa kelas 5, mengenai energi baru 

terbarukan masih kurang. Kurangnya pemahaman siswa karena pembelajaran 
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atau pengenalan mengenai energi baru terbarukan hanya melalui teori, sehingga 

diperlukan metode pembelajaran yang lebih interaktif. 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra, maka tim akan 

melakukan kegiatan pengenalan mengenai energi baru terbarukan khusunya 

energi berbasis surya. Kegiatan pengenalan dilakukan dengan metode ceramah 

interaktif, dimana dalam pelaksanaannya metode ini menggabungkan antara 

ceramah atau sosialisasi dan kegiatan simulasi atau pelatihan kepada siswa dan 

guru. Kegiatan utama pengabdian yang berupa sosialisasi dan pelatihan 

dilaksanakan pada 19 Maret 2025. 

2. Sosialisasi 

Pelaksanaan sosialisasi merupakan salah satu kegiatan utama dalam 

rangkaian pengabdian yang dilakukan di SD Islam Al Azhar 5. Tujuan sosialisasi 

sebagai penyampaian pengetahuan awal mengenai energi baru terbarukan 

berbasis surya, proses penangkapan energi, konversi, dan penyimpanannya ke 

dalam baterai kepada siswa dan guru. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan selama 

kurang lebih 45 – 60 menit dalam bentuk pemaparan materi dengan gambar dan 

video yang menarik. Setelah penyampaian materi, siswa akan beristirahat sekitar 

15 menit sebelum dilanjutkan kegiatan utama yang kedua yaitu pelatihan. 

3. Pelatihan 

Pelatihan atau simulasi yang menjadi bagian dari kegiatan utama 

pelaksanaan pengabdian memiliki tujuan agar siswa dan guru dapat lebih 

memahami energi baru terbarukan berbasis surya yang telah disampaikan pada 

pemaparan sebelumnya. Pada pelaksanaan pelatihan dan simulasi ini, siswa dan 

guru akan berlatih merakit mainan yang dilengkapi dengan panel surya mini. 

Mainan tersebut nantinya dapat digerakkan dengan energi solar yang ditangkap 

oleh panel surya. Pelaksanaan pelatihan atau simulasi dilakukan selama 20-30 

menit dan langsung didampingi oleh seluruh anggota tim pengabdian. 

4. Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan pada rangkaian kegiatan pengabdian bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan guru mengenai energi baru 

terbarukan berbasis surya. Tingkat pemahaman ditinjau dari adanya 

peningkatan pengetahuan mengenai energi baru terbarukan berbasis surya yang 

telah dipaparkan pada kegiatan sosialisasi dan keterampilan dalam merangkai 

mainan sederhana berbasis surya. Evaluasi diberikan dalam bentuk pertanyaan 

kepada siswa dan guru setelah rangkaian kegiatan utama yaitu sosialisasi dan 

pelatihan selesai dilakukan.  

5. Keberlanjutan  

Keberlanjutan dalam kegiatan pengabdian bertujuan untuk mengetahui 

dampak yang dihasilkan setelah seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan, 

dampak tersebut dapat berupa pelaksanaan kegiatan yang terus dilakukan 

dalam jangka panjang maupun perubahan sikap positif (Zunaidi, 2024). 

Keberlanjutan yang diharapkan pada kegiatan pengabdian ini adalah siswa 

dapat meneruskan pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan energi baru 
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terbarukan kepada orang lain dan menerapkan penggunaan energi baru 

terbarukan dalam kehidupan sehari-hari.  

 
Gambar 1. Bagan Alir Proses Pelaksanaan Kegiatan PkM di SD Islam Azhar 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyampaian materi atau sosialiasi dan pelaksanaan pelatihan atau 

simulasi mengenai energi baru terbarukan berbasis surya yang merupakan 

kegiatan utama dalam kegiatan pengabdian di SD Islam Al Azhar 5 dilakukan 

selama 1 hari. Pelaksanaan seluruh kegiatan berjalan dengan baik, dan 

mendapatkan antusias yang tinggi dari siswa dan guru. Peningkatan 

pemahaman siswa mengenai energi baru terbarukan berbasis surya, diharapkan 

juga dapat meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya penggunaan energi 

baru terbarukan di masa ini dan yang akan datang. 

Penyampaian materi melalui sosialisasi yang dilakukan oleh tim 

pengabdian menggunakan materi presentasi yang menarik, yang 

menggabungkan gambar-gambar dan video animasi. Hal ini dilakukan karena 

siswa tingkat dasar umumnya sangat menyukai sesuatu yang penuh warna, 

gambar-gambar menarik, lagu-lagu yang menyenangkan dan sesuai dengan 

karakteristik anak-anak (Afifah, 2021). Selain itu dengan menggunakan media 

video animasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dari seorang 

siswa (Afifah, 2021). 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdian 
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Setelah pelaksanaan sosialisasi, dilanjutkan dengan pelaksanaan 

pelatihan merakit mainan yang dapat digerakkan dengan panel surya. Pada 

pelaksanaan pelatihan, siswa-siswa akan dibagi ke dalam beberapa kelompok 

yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa. Siswa-siswa akan bekerja sama 

merakit potongan-potongan mainan tersebut, untuk kemudian dilakukan uji 

coba digerakkan dengan baterai berisi energi yang berasal dari surya. Melalui 

kegiatan pelatihan merakit mainan ini dapat meningkatkan keterampilan sosial 

siswa seperti berkomunikasi, bekerja sama, kepemimpinan, mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah, dan berpikir secara analitis serta kritis 

dalam menghadapi tantangan (Karina et al., 2024) (Babullah et al., 2024). 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Merakit Mainan 

Pada kegiatan pelatihan, kelompok siswa akan merakit mainan secara 

mandiri dengan mengikuti petunjuk yang telah tersedia. Namun kelompok 

siswa tetap dalam pengawasan anggota tim pengabdian,  karena kelompok siswa 

akan mendapatkan bimbingan jika menemui kesulitan dalam proses merakit. 

Setelah seluruh kelompok menyelesaikan rakitan mainannya, mereka akan 

mengoperasikan atau menggerakkan mainan tersebut. Kelompok siswa yang 

berhasil menyelesaikan tantangan merakit dan menggerakkan mainan tersebut 

akan mendapatkan penghargaan (reward) sebagai salah satu bentuk apresiasi tim 

pengabdian. 

Selain pelaksanaan kegiatan utama, yaitu sosialisasi dan pelatihan, 

kegiatan yang penting dalam pelaksanaan pengabdian adalah evaluasi. Evaluasi 

ini dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi antara sebelum dan 

setelah pelaksanaan kegiatan utama. Pada kegiatan pengabdian ini, pelaksanaan 

evaluasi dilakukan dalam bentuk tanya jawab kepada siswa dan guru. Adanya 

perbedaan antusiasme siswa dan guru dalam menjawab pertanyaan sebelum dan 

setelah penyampaian materi atau sosialisasi diambil sebagai salah satu bentuk 

evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian. Setelah penyampaian materi, siswa 

dan guru sangat antusias dalam menjawab pertanyaan yang dilemparkan tim 

pengabdian. Siswa dan guru yang ingin menjawab pertanyaan pun sangat 

beragam, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan energi baru 

terbarukan berbasis surya yang disampaikan tim pengabdian dapat dipahami 

dan terdistribusi dengan baik ke seluruh siswa dan guru peserta sosialisasi.  
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Gambar 4. Pelaksanaan Tanya Jawab dengan Siswa 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SD 

Islam Al Azhar 5 Jakarta Barat, manfaat yang didapatkan tidak hanya 

peningkatan pemahaman mengenai energi baru terbarukan berbasis surya tetapi 

juga adanya keberlanjutan. Keberlanjutan program yang diharapkan setelah 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah siswa-siswa dapat meneruskan 

pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan energi baru terbarukan kepada 

lingkungan sekitar, seperti orang tua maupun teman sebaya di lingkungan 

sekitar tempat tinggalnya. Selain itu, ke depannya pihak sekolah dan perguruan 

tinggi dapat terus menjalin kolaborasi dalam kegiatan yang serupa dengan topik-

topik terkini. 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari rangkaian kegiatan pengabdian yang 

dilakukan di SD Islam Al Azhar 5 Jakarta Barat adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif dalam bentuk ceramah interaktif dan pelatihan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai energi baru terbarukan 

berbasis surya. Metode pembelajaran interaktif harus didukung dengan media 

visual yang kreatif, yaitu dalam bentuk paparan materi yang berisi gambar-

gambar menarik berwarna dikombinasikan dengan video animasi. Selain itu, 

untuk meningkatkan keterampilan sosial seperti komunikasi dan kepemimpinan 

maka pemberian materi perlu disertai dengan pelaksanaan kegiatan kerja sama 

atau kolaborasi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Melalui kegiatan 

pengabdian ini, selain manfaat yang didapatkan oleh siswa dan sekolah 

mengenai peningkatan pemahaman mengenai energi baru terbarukan berbasis 

surya, diharapkan siswa dapat menerapkan pentingnya penggunaan energi baru 

terbarukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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